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ABSTRAK 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam tiga siklus, dimana setiap siklus terdiri dari empat tahapan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa kelas X2 SMAN 8 
Kota Bengkulu melalui penerapan model pembelajaran advance organizer 
menggunakan media peraga molymood gabus pada pokok bahasan hidrokarbon. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kimia menggunakan model 
pembelajaran advance organizer dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 
siswa. Pada siklus I nilai rata-rata aktivitas guru adalah 29 dengan kriteria baik, 
nilai rata-rata aktivitas siswa adalah 22 dengan kriteria cukup dan untuk hasil 
belajar diperoleh nilai rata-rata kelas 56,2, daya serap klasikal 56,2%, dan 
ketuntasan hasil belajar 37,9%. Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata aktivitas 
guru 32,5 dengan kriteria baik, nilai rata-rata aktivitas siswa 25,5 dengan kriteria 
cukup, dan hasil belajar diperoleh nilai rata-rata kelas 74,0 daya serap klasikal 
74% dan ketuntasan hasil belajar 66,6. Pada siklus III diperoleh nilai rata-rata 
aktivitas guru 34,5 dengan kriteria baik, nilai rata-rata aktivitas siswa 32,5 dengan 
kriteria baik dan hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata kelas 79,3, daya serap 
klasikal 79,3% dan ketuntasan hasil belajar 87,5%.  
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This research was a Classroom Action Research (CAR) has done in three 
cycles, each cycle consisting of four phases: planning, action, observation and 
reflection.   This research aim to know the improvement of chemistry learning 
result and student activity at X2 SMAN 8 Bengkulu City class through 
implementation advance organizer model using visual aid media cork molymood 
in hydrocarbon. The result show that learning chemistry using advance organizer 
model could enhance chemistry learning result and student activity.  For teacher 
activities result show that in the first cycle an average score of 29 with good 
criteria, the average score of student activity is 22 with sufficient criteria. For 
student learning results show that in the first cycle an average score of 56.2, 
classical absorption by 52.6%, mastery learning classical at 37.9%. In the second 
cycle teacher activities result show an average score of 32.5 with good criteria, the 
average score of student activity is 25.5 with sufficient criteria. For student 
learning results show that in the second cycle an average score of 74.0 classical 
absorption by 74.0%, mastery learning classical at 66.6%. In the third cycle 
teacher activities result show an average score of 34.5 with good criteria, the 
average score of student activity is 32.5 with good criteria. For student learning 
results show that in the second cycle an average score of 79.3, classical absorption 
by 79.3%, mastery learning classical at 87.5%.   
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1.1 Latar Belakang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu jurusan yang terdapat 
di SMA, dimana didalamnya ada fisika, matematika, biologi dan kimia yang harus 
dipelajari lebih mendalam. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
mempunyai potensi besar untuk memainkan peran strategi dalam menyiapkan 
sumber daya manusia untuk menghadapi era industrialisasi dan globalisasi. 
Potensi ini dapat kita wujudkan jika pembelajaran IPA (khususnya kimia) mampu 
melahirkan siswa yang cakap dalam kimia dan berhasil menumbuhkan 
kemampuan berpikir logis, bersifat kritis, kreatif dan adaptif terhadap perubahan 
dan perkembangan teknologi untuk pembangunan di Indonesia.  
Keberhasilan pembelajaran kimia ditentukan oleh beberapa faktor, antara 
lain kurikulum, guru, sarana pembelajaran dan proses belajar mengajar. 
Keberhasilan prestasi siswa salah satunya dipengaruhi oleh model atau metode 
yang diterapkan guru. Proses belajar mengajar adalah fenomena yang kompleks, 
dimana segala sesuatunya memiliki arti setiap kata, pikiran, tindakan, sejauh mana 
guru dapat mengubah lingkungan, presentase dan rancangan pengajaran, sejauh 
itu pula proses belajar berlangsung.  
Dalam pembelajaran kimia di Indonesia dewasa ini masih didapati banyak 
permasalahan, antara lain berhubungan dengan proses belajar mengajar di sekolah 
yang belum memberi kesempatan yang maksimal kepada siswa untuk dapat 
mengembangkan kreativitasnya. Hal ini disebabkan gaya mengajar guru yang 
mendrill siswa untuk menghafal berbagai konsep tanpa disertai pemahaman 
terhadap konsep itu. Alasan yang sering dikemukakan adalah untuk mengejar 
target ujian akhir, pada umumnya guru masih berpendapat bahwa mengajar itu 
suatu kegiatan menjelaskan dan menyampaikan informasi tentang konsep-konsep. 
Jika penyampaian informasi telah dilakukan berarti kegiatan mengajar telah 
selesai. Hal yang hampir sama juga terjadi di SMAN 8 Kota Bengkulu.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan cara mewawancarai guru 






Bengkulu, diperoleh data nilai rata-rata ujian akhir semester I kelas X SMAN 8 
Kota Bengkulu pada tahun ajaran 2012/2013 dan 2013/2014. Diketahui bahwa 
hasil ujian akhir semester I mata pelajaran kimia masih rendah dan jauh dari 
standar ketuntasan minimal yakni 75. Pernyataan tersebut dapat terlihat dari tabel 
nilai rata-rata siswa untuk masing-masing kelas di bawah ini: 
Tabel 1. Nilai rata-rata ujian akhir semester satu mata pelajaran kimia 
No Kelas 
Nilai rata-rata Ujian Akhir Semester I 
Tahun 2012 Tahun 2013 
1 X1 59,71 56,87 
2 X2 40,30 40,25 
3 X3 53,42 50,34 
4 X4 50,57 48,51 
5 X5 83,71 79,25 
6 X6 58,28 55,68 
7 X7 58,58 56,89 
8 X8 45,89 44,25 
(Sumber: Arsip nilai ujian guru kimia SMAN 8 Kota Bengkulu) 
Pokok bahasan hidrokarbon di kelas X masih dianggap sulit oleh 
kebanyakan siswa selama dua tahun terakhir karena penggunaan metode ceramah 
oleh guru tanpa memberikan gambaran yang jelas dengan menggunakan media 
yang tepat dirasa kurang dalam pembelajaran, hal itu mengakibatkan aktivitas 
belajar siswa berkurang, siswa menjadi kurang aktif karena dalam metode 
ceramah ini guru yang lebih aktif. Sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 
belajar, mengingat materi yang dijelaskan oleh guru dan berdampak negatif pada 
penurunan hasil belajar siswa pada pokok bahasan hidrokarbon.  
Berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran kimia di SMAN 8 Kota Bengkulu belum dilakukan dengan 
maksimal sehingga berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu diperlukan adanya perbaikan untuk memperbaiki proses pembelajaran 
dan pemahaman konsep siswa, selain itu juga guru memerlukan suatu model 
pembelajaran yang tepat dan efisien untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Untuk memecahkan masalah tersebut maka perlu dilakukan upaya 





dan melihat materi yang dijelaskan oleh guru saja, tetapi mereka secara aktif 
melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu diperlukan model/ metode 
pembelajaran kimia yang lebih menarik perhatian dan minat siswa tanpa 
mengurangi tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sehingga menghasilkan 
kegiatan belajar yang baik. Kegiatan belajar yang dinilai baik bagi siswa adalah 
kegiatan belajar yang memecahkan masalah, sebab kegiatan tersebut merupakan 
usaha untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa (Suprijono, 2013) 
Model dan media pembelajaran sangat banyak sekali jenisnya. Penerapan 
model pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang sesuai merupakan 
langkah sistematis yang dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa yang nantinya 
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Peneliti berusaha memecahkan 
masalah yang ada dengan menerapkan salah satu model pembelajaran kimia yang 
dirasa tepat untuk menangani masalah pembelajaran yang terjadi di SMAN 8 Kota 
Bengkulu yaitu dengan menerapkan model pembelajaran advance organizer. 
Model pembelajaran advance organizer memilki ciri-ciri menekankan adanya 
kebermaknaan dalam pembelajaran sehingga dapat mempermudah siswa dalam 
mengingat materi pembelajaran yang dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-
hari sehingga ketika dilakukan tes siswa akan lebih mudah menjawab soal tes 
tersebut dan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Selain itu pada model 
ini siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajarran guru hanya mengarahkan siswa 
untuk bertindak aktif secara terstruktur untuk mempermudah siswa memahami 
materi (Djiwandono, 1989). 
Penerapan model pembelajaran advance organizer dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh penelitian Riau (2011) yang meneliti 
pengaruh model pembelajaran advance organizer dan model pembelajaran 
kooperatif tipe number head together (NHT) dengan media fotonovela terhadap 
hasil belajar materi pokok segitiga. Penelitian ini menyatakan bahwa hasil analisa 
berdasarkan ketuntasan belajar kelompok eksperimen I (advance organizer) yang 





pada kelompok control (konvensional) yang tuntas 22 orang dengan persentase 
56,42% dan nilai rata-rata 66,38.  
Dalam proses pembelajaran, hadirnya media sangat diperlukan sebab 
mempunyai peranan besar yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran. Bahkan, hal ini dikarenakan belajar tidak selamanya hanya 
bersentuhan dengan hal-hal yang konkrit, baik dalam konsep maupun faktanya. 
Bahkan dalam realita belajar seringkali bersentuhan dengan hal-hal yang bersifat 
kompleks, maya dan berada dibalik realitas. Karena itu, media memiliki andil 
untuk menjelaskan hal-hal yang abstrak dan menunjukkan hal-hal yang 
tersembunyi (Sutikno, 2009). 
Penggunaan media didalam pembelajaran bukan berarti mengganti cara 
belajar yang baik, melainkan untuk melengkapi dan membantu guru dalam 
menyampaikan materi atau informasi kepada siswa. Dengan menggunakan media 
diharapkan terjadinya komunikasi yang komunikatif, siswa mudah memahami 
maksud materi yang disampaikan guru didepan kelas. Guru juga mudah 
mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, melalui media guru dapat membuat 
contoh-contoh, interpretasi-interpretasi sehingga siswa mendapat kesamaan arti 
sesame mereka (Yamin, 2007). Dalam model pembelajaran advance organizer 
digunakan media peraga yang sederhana yakni molymood dari gabus. 
Penggunaan media peraga molymood dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswa. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan Siagian (2014) yang berjudul “Pengaruh Media Puzzle dan 
Molymood Dengan Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar dan 
Kreatifitas Siswa Pada Materi Hidrokarbon”. Pada Penelitian ini diketahui bahwa 
terdapat pengaruh media pembelajaran puzzle dan molymood dengan 
menggunakan model pembelajaran TSTS terhadap peningkatan hasil belajar dan 
kreatifitas siswa. Peningkatan hasil belajar pada kelas TSTS menggunakan media 
molymood adalah sebesar 57%, pada kelas TSTS menggunakan media puzzle 





Aplikasi chemdraw 7.0 merupakan aplikasi yang biasa digunakan untuk 
menggambarkan struktur 3D suatu atom. Penggunaan dari aplikasi ini juga cukup 
mudah sehingga guru tidak perlu bersusah payah menggambarkan struktur atom 
di papan tulis yang akan menghabiskan waktu. Guru dapat menggunakan aplikasi 
ini dalam materi seperti hidrokarbon karena gambar suatu senyawa 3D akan 
terlihat jelas (Maulana, 2009). 
Berdasarkan uraian di atas diketahui penerapan model pembelajaran 
advance organizer dan media peraga molymood dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa pada beberapa penelitian 
inilah yang menjadi alasan peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul: 
“Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer Menggunakan Media 
Peraga Molymood Gabus untuk meningkatkan Hasil Belajar dan Aktvitas 
siswa Kelas X2 SMAN 8 Kota Bengkulu”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana peningkatan hasil belajar kimia dengan penerapan model 
pembelajaran advance organizer menggunakan media peraga molymood gabus 
di kelas X2 SMAN 8 Kota Bengkulu? 
2. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar kimia dengan penerapan model 
pembelajaran advance organizer menggunakan media peraga molymood gabus 
di kelas X2 SMAN 8 Kota Bengkulu?  
 
1.3 Batasan Masalah  
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Subjek Penelitian 







2. Model pembelajaran 
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitain ini adalah model 
pembelajaran advance organizer. 
3. Media peraga 
Media peraga yang digunakan dalam penelitian ini adalah molymood gabus 
dan media dalam bentuk software yang digunakan adalah chemdraw 7.0. 
4. Pokok bahasan 
Pokok bahasan dibatasi  pada pokok bahasan hidrokarbon dengan sub 
bahasan alkana, alkena dan alkuna. 
5. Hasil  belajar 
Hasil belajar yang dicapai siswa setelah melakukan pembelajaran dilihat 
melalui hasil tes kognitif berdasarkan nilai  posttest. 
 
1.4 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar kimia kelas X2 SMAN 8 
Kota Bengkulu melalui penerapan model pembelajaran advance organizer 
menggunakan media peraga molymood gabus. 
2. Untuk mengetahui peningkatkan aktivitas belajar kimia kelas X2 SMAN 8 
Kota Bengkulu melalui penerapan model pembelajaran advance organizer 
menggunakan media peraga molymood gabus.  
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian pada pembelajaran kimia yaitu : 
1. Bagi peneliti 
Menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan peneliti khususnya 
yang terkait dengan model pembelajaran advance organizer, chemdraw 







2. Bagi guru 
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru kimia dalam menentukan model 
pembelajaran dan media peraga yang tepat sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai maksimal. 
3. Bagi siswa 
Dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
kimia. 
 
1.6 Definisi Operasional 
1. Model pembelajaran advance organizer adalah model pembelajaran yang 
dirancang untuk memperkuat struktur kognitif siswa mengenai 
pengetahuan mereka tentang materi pelajaran tertentu dan bagaimana 
mengelola, memperjelas dan memelihara pengetahuan tersebut dengan 
baik (Djiwandono, 1989). 
2. Molymood  adalah suatu media peraga untuk menggambarkan model suatu 
molekul, melalui molymood siswa diharapkan dapat melihat secara 
langsung model molekul dari senyawa hidrokarbon (Sari, 2013). 
3. Chemdraw 7.0 merupakan salah satu software yang digunakan sebagai 
program kimia komputasi dalam pemodelan dan perhitungan kimia 
komputasi (Haitamisyah, 2010). 
4. Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran 
yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di 
atas tidak dilihat secara fragmentatis atau terpisah, melainkan 
komperehensif (Suprijono, 2013). 
5. Aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, 
perhatian dalam kegiatan belajar guna menunjang keberhasilan belajar-







 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Belajar dan Pembelajaran 
2.1.1 Belajar 
Belajar itu adalah proses sepanjang masa, manusia tidak pernah berhenti 
belajar walaupun sudah tua. Manusia selalu melakukan proses belajar, hal ini 
dilakukan karena faktor kebutuhan. Belajar adalah proses kegiatan interaksi antara 
dirinya dengan lingkungannya yang dilakukan dari lahir sampai meninggal 
(Hernawan, 2007).  
Belajar didefiniskan sebagai perubahan perilaku, mencakup pertumbuhan 
afektif, motorik dan kognitif yang tidak dihasilkan oleh sebab-sebab lain. 
Misalnya, perilaku yang berubah karena kelelahan, obat-obatan atau kematangan, 
tidak dianggap sebagai belajar. Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan 
dalam praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha 
memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat 
mengumpulkan atau menerimanya (Suprijono, 2013).  
Belajar adalah suatu proses psikologis, yaitu perubahan perilaku peserta 
didik, baik berupa pengetahuan, sikap ataupun keterampilan. Proses belajar yang 
terjadi pada diri peserta didik selain dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang 
bersangkutan, juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan atau faktor eksternal 
aliinya. Oleh sebab itu, para ahli mengemukakan hal yang berbeda tentang belajar 
(Wahyudin dkk, 2007).  
Belajar merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan 
perubahan dalam diri seseorang yang emncakup perubahan tingkah laku, sikap, 
kebiasaan, ilmu pengetahuan dan sebagainya.  
 
2.1.2 Pembelajaran  
  Pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar ditinjau dari sudut kegiatan 
siswa yang direncanakan guru untuk dialami siswa selama proses belajar 
mengajar. Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, 








pada tindak ajar. Pada pengajaran guru mengajar, peserta didik belajar, sementara 
pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai upaya guru mengorganisir 
lingkungan terjadinya pembelajaran. Jadi subjek pembelajaran adalah peserta 
didik. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pembelajaran merupakan proses 
organik dan konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran (Dimyati dan 
Mudjiono, 2009). 
  Istilah pembelajaran yang lebih dipengaruhi oleh perkembangan hasil 
teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar, siswa diposisikan 
sebagi subjek belajar yang memegang peranan yang utama, sehingga dalam 
setting proses belajar mengajar siswa dituntut beraktivitas secara penuh, bahkan 
secara individual mempelajari bahan pelajaran. Dengan demikian , istilah “belajar 
dan pengajaran” atau teaching menempatkan guru sebagai pemeran utama dalam 
memberikan informasi, maka dalam pembelajaran guru lebih banyak berperan 
sebagai fasilitor, mengatur berbagai sumber  dan fasilitas untuk dipelajari siswa 
(Sanjaya, 2009). 
 Jadi pada hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 
baik.  
 
2.2 Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implementasinya pada 
tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran ialah pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. 
Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorgansasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar (Suprijono, 2013). 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita 
gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas 





termasuk di dalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-program media 
komputer, dan kurikulum (sebagai kursus untuk belajar). Setiap model 
mengarahkan kita untuk mendesain pembelajaran yang dapat membantu siswa 
untuk mencapai berbagai tujuan (Trianto, 2007).  
 
2.3 Model Pembelajaran Advance Organizer 
2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Advance Organizer 
Model pembelajaran advance organizer adalah model pembelajaran yang 
digunakan untuk menguatkan struktur kognitif siswa sehingga tercipta 
kebermaknaan dalam belajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ausubel 
bahwa advance organizer dirancang untuk memperkuat struktur kognitif siswa 
mengenai pengetahuan mereka tentang materi pelajaran tertentu dan bagaimana 
mengelola, memperjelas dan memelihara pengetahuan tersebut dengan baik. 
Untuk membuat kecocokan dalam pembelajaran suatu pelajaran yang mengikuti 
strategi Ausubel selalu dimulai dengan suatu advance organizer 
(pengorganisasian awal), yaitu suatu pernyataan dengan memperkenalkan konsep 
tingkat tinggi yang cukup luas untuk mencakup informasi yang akan mengikuti 
(Djiwandono, 1989).  
Dalam model ini, pembelajaran harus lebih interaktif yaitu siswa-siswa 
perlu dirangsang untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan. 
Model pembelajaran  advance organizer  menyuguhkan rekomendasi kepada para 
guru untuk menyeleksi, mengatur dan menyajikan informasi baru. Ausubel 
menyarankan guru-guru sebaiknya menggunakan suatu pendekatan deduktif. 
Dengan kata lain mereka harus mengenalkan suatu topik dengan konsep-konsep 
umum kemudian perlahan-lahan menyampaikan contoh-contoh yang lebih khusus. 
Tujuan utama  advance organizer adalah memberi siswa informasi yang mereka 
butuhkan untuk mempelajari pelajaran atau membantu mereka dalam mengingat 








2.3.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Advance Organizer 
Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran advance organizer 
terdiri dari 3 fase yaitu: 
1. Penyajian advance organizer 
Tahap ini terdiri dari tiga aktivitas, yaitu: mengklarifikasi tujuan-tujuan 
pembelajaran, menyajikan organizer yang disajikan sebagai materi pengenalan 
yang disajikan pertama kali sebelum materi diberikan yang bertujuan untuk 
mengintegrasikan, menghubungkan dan membedakan materi yang akan dipelajari 
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya, membangun struktur kognitif 
siswa dengan mengarahkan siswa untuk merespon organizer yang telah disajikan 
guru yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan sehingga menjadi stimulus 
dalam menerima materi pembelajaran yang akan dilakukan (Djiwandono, 1989). 
Tahap pertama terdiri dari tiga aktivitas utama, yaitu mengklarifikasikan 
tujuan-tujuan pelajaran, menyajikan  advance organizer, dan mendorong 
kesadaran pengetahuan yang relevan. Dalam fase ini, hal-hal yang perlu 
diperhatikan adalah sebagai berikut: 
a. Mengklarifikasi tujuan pembelajaran 
  Dalam hal ini dimaksudkan  untuk membangun perhatian peserta didik dan 
menuntun mereka pada tujuan pembelajaran dimana keduanya merupakan hal 
penting untuk membantu terciptanya pembelajaran bermakna. 
b. Menyajikan organizer 
  Dalam menyajikan suatu organizer tidak perlu terlalu panjang, tetapi harus 
dapat dihayati, dipahami dengan jelas dan berhubungan dengan materi yang 
sedang dilaksanakan. Ada beberapa hal penting yang dapat dilakukan yakni: 
mengidentifikasi istilah-istilah penting, memberi contoh-contoh, mengulang.  
c. Memancing dan mendorong pengetahuan dan pengalaman dari siswa 
  Pada bagian ini peran aktif siswa tampak dalam bentuk memberikan 
respons terhadap presentasi organizer yang diberikan guru. Penyajian kerangka 
konsep yang umum dan menyeluruh untuk kemudian dilanjutkan dengan 
penyajian informasi yang lebih spesifik dan gambaran konsepatau preposisi yang 





melakukan eksplorasi baik berupa tanggapan maupun mengajukan contoh-contoh. 
Mulai memasuki kegiatan penyajian materi diterapkan beberapa kali dalam 
konteks yang berbeda agar siswa dapat memperluas wawasan (Harsanto, 2007) 
2. Penyajian bahan pelajaran 
Presentasi pada tahap ini dapat berupa ceramah, diskusi, film, 
eksperimentasi atau membaca. Dua hal yang perlu diperhatikan yaitu: 
mengarahkan perhatian siswa, membuat susunan materi belajar secara eksplisit. 
Dalam menyajikan bahan pelajaran ada beberapa hal yang perlu dilakukan :  
a. Membuat organisasi secara tegas  
b. Membuat urutan bahan pelajaran secara logis dan eksplisit  
c. Memelihara suasana agar penuh perhatian  
d. Menyajikan bahan 
Fase kedua ini dapat dikembangkan dalam bentuk diskusi, ekspositori, atau siswa 
memperhatikan gambar-gambar, melakukan percobaan atau membaca teks, yang 
masing-masing diarahkan pada tujuan pengajaran pada langkah-langkah pertama, 
pengembangan system hirarki dalam KBM. Langkah ini merupakan cirri khas dari 
model pembelajaran ini dimana pembahasan pengalaman belajar dilakukan 
dengan cara menandai dan merumuskan hal-hal yang terjadi dan menyebarkan 
penemuan-penemuan kepada semua siswa. Hal inilah yang membedakan dari 
belajar mengalami (experiental learning) yang berpusat pada pengalaman belajar 
yang diarahkan oleh siswa (Harsanto, 2007). 
3. Penguatan struktur kognitif 
Tahap terakhir bertujuan untuk menempatkan materi pelajaran baru ke 
dalam struktur kognitif siswa. Pada fase ini disarankan agar guru mencoba untuk 
menggabungkan informasi baru kedalam susunan pelajaran yang sudah 
direncanakan untuk pelajaran permulaan dengan mengingatkan siswa bagaimana 
setiap rincian khusus yang berhubungan dengan gambar besar. Siswa juga ditanya 
untuk melihat apakah mereka telah mengerti pelajaran yang disampaikan guru. 
Akhirnya siswa diberi kesempatan unutk memperluas pengertian mereka melebihi 





David Ausebel mengidentifikasikan menjadi empat aktifitas dalam penguatan 
struktur kognitif siswa yaitu :  
a)  Menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integratif   
Aktivitas ini mempertemukan materi belajar yang baru dengan kognitif 
siswa dan dapat dikembangkan, dapat dilakukan dengan cara:  
- Mengingatkan siswa tentang gambaran menyeluruh gagasan/ ide  
- Menanyakan ringkasan dari atribut materi pelajaran yang baru  
- Mengulangi defenisi secara tepat  
- Menanyakan perbedaan aspek-aspek yang ada dalam materi  
- Menanyakan bagaimana materi pelajaran mendukung konsep atau 
preposisi yang baru digunakan  
b)  Meningkatkan kegiatan belajar (belajar menerima)  
Dapat dilakukan dengan cara :  
- Siswa menggambarkan materi baru dengan menghubungkannya melalui 
salah satu aspek yang telah dimiliki sebelumnya  
- Siswa memberi contoh-contoh terhadap konsep yang berhubungan dengan 
materi 
- Siswa menceritakan kembali dengan menggunakan kerangka referensi 
yang telah dimiliki 
- Siswa menghubungkan materi dengan pengalaman atau pengetahuan yang 
dimilikinya  
c)  Meningkatkan pendekatan kritis tentang bahan pokok  
Dilakukan dengan menanyakan kepada siswa tentang asumsi atau 
pendapatnya yang berhubungan dengan materi pelajaran. Guru memberi 
pertimbangan dan tantangan terhadap pendapat tersebut dan menyatukan 
kontradiksi apabila terjadi silang pendapat. 
d)  Mengklarifikasikan   
Guru dapat melakukan klarifikasi dengan cara memberi tambahan 
informasi baru atas atau mengaplikasikan gagasan kedalam situasi baru atau 






Tabel 2. Sintaks model pembelajaran advance organizer 
Fase Pertama: Presentasi Advance 
Organizer 
Fase Kedua: Presentasi Tugas 
Atau Materi Pembelajaran 
Mengklarifikasikan tujuan-tujuan 
Pelajaran.  
Menyajikan organizer :  
- Mengidentifikasikan 
definisi ciri-ciri tertentu 
- Memberi contoh-contoh  
Menyajikan konteks  
- Mengulang  
Mendorong kesadaran 
pengetahuan dan pengalaman 
siswa. 
Menyajikan materi.  
Mempertahankan perhatian.  
Memperjelas aturan materi.  
Memperjelas pengolahan menjadi 
pembelajaran yang masuk akal. 
Fase Ketiga: Memperkuat Struktur Kognitif 
Menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integratif.  
Menganjurkan pembelajaran resepsi aktif.  
Membangkitkan pendekatan kritis pada mata pelajaran.  
Mengklarifikasi.  
Selain itu juga dalam proses pembelajaran advance organizer terdapat 
beberapa aspek yang mendukung strategi dalam penerapannya, yaitu: 
1)  Mengaktifkan siswa  
Kegiatan pembelajaran Advance Organizer harus memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk melakukan kegiatan, dan guru sebagai fasilitatornya. Artinya, 
selama proses pembelajaran, guru berfungsi sebagai penyedia atau pembimbing 
untuk mempermudah kegiatan pembelajaran. Dengan begitu suatu materi yang 
dipelajari siswa bukan sesuatu yang dicekcokkan, tetapi sesuatu yang dicari, 








2)  Memvariasikan pengelolaan kelas  
Untuk menciptakan proses pembelajaran di kelas dengan siswa yang aktif, 
asyik dan senang, serta hasilnya memuaskan, guru harus menciptakan  variasi 
dalam pengelolaan kelas. 
4)  Meningkatkan interaksi belajar  
Kalau selama ini proses pembelajaran hanya searah, yakni dari guru 
kesiswanya, sehingga guru selalu mendominasi proses pembelajaran, akibatnya 
suasana belajar menjadi kaku, monoton dan membosankan. Untuk itu, perlu 
diupayakan suasana belajar yang lebih hidup, yaitu dengan cara menumbuhkan 
interaksi antar siswa melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, bermain peran, game 
dan sejenisnya (Harsanto, 2007). 
 
2.4 Media Peraga 
2.4.1 Pengertian Media Peraga 
Media adalah alat yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan 
bahan pendidikan atau pengajaran yang berfungsi untuk membantu dan 
memeragakan sesuatu dalam proses pendidikan atau pengajaran. Prinsip 
pembuatan alat peraga atau media bahwa pengetahuan yang ada pada setiap orang 
diterima atau ditangkap melalui pancaindra. Semakin banyak pancaindra yang 
digunakan, semakin jelas pula pengertian atau pengetahuan yang diperoleh. Hal 
ini menunjukkan bahwa keberadaan alat peraga dimaksudkan untuk mengerahkan 
indra sebanyak mungkin pada suatu objek sehingga memudahkan pemahaman 
(Maulana, 2009).  
 
2.4.2 Manfaat Media Peraga 
Secara rinci, manfaat alat peraga adalah sebagai berikut: 
1. Menimbulkan minat sasaran. 
2. Mencapai sasaran yang lebih banyak. 
3. Membantu mengatasi banyak hambatan dalam pemahaman. 
4. Merangsang sasaran untuk meneruskan pesan pada orang lain. 





6. Memudahkan penerimaan informasi oleh sasaran (Maulana, 2009) 
.  
2.4.3 Macam Alat Bantu Atau Media Peraga 
Pembagian media peraga atau alat bantu secara umum : 
1. Alat bantu lihat (visual aids) 
Alat bantu ini digunakan untuk membantu menstimulasi indra penglihatan 
pada saat proses pendidikan. Misalnya slide, OHP, termasuk tiga dimensi 
seperti bola dunia dan molymood. 
2. Alat bantu dengar (audio aids) 
Alat ini digunakan untuk menstimulasi indra pendengaran. Misalnya 
piringan hitam, tape dan CD. 
3. Alat bantu dengar dan lihat (audio visual aids) 
Seperti TV, film dan video (Maulana, 2009). 
 
2.4.4 Sasaran yang Dicapai Media Peraga Pendidikan 
Pengetahuan tentang sasaran pendidikan yang akan dicapai alat peraga, 
penting untuk dipahami dalam menggunakan alat peraga. Ini berarrti penggunaan 
alat peraga harus berdasarkan pengetahuan tentang sasaran yang ingin dicapai. 
Hal yang perlu diketahui tentang sasaran adalah sebagai berikut: 
1. Individu atau kelompok. 
2. Kategori sasaran, seperti aspek demografi, sosial. 
3. Bahasa yang mereka gunakan. 
4. Adat istiadat serta kebiasaan. 
5. Minat dan perhatian (Maulana, 2009).  
2.4.5 Penggunaan Media Peraga 
Cara penggunaan alat peraga sangat bergantung pada jenis alat peraga, 
termasuk perlu dipertimbangkan factor sasaran pendidikan. Seperti dalam 
penggunaan metode, penggunaan media atau alat peraga tidak dapat berlaku 
umum. Dalam penerapannya penting untuk mempertimbangkan metode yang 
digunakan, sasaran, tempat dan waktu. Sehingga tidak sembarangan media dapat 





2.4.6 Media Peraga Molymood 
Molymood yaitu suatu media pembelajaran kimia yang terdiri atas bola 
warna-warni yang menggambarkan suatu atom dan mempunyai lubang sesuai 
dengan jumlah atom lain yang dapat diikat oleh atom tersebut serta pasak yang 
menggambarkan ikatan yang terjadi antara dua atom tersebut. Sebenarnya 
penggunaan media molymood ini dalam pembelajaran kimia dapat memberikan 
siswa penjelasan yang lebih mendalam karena pada proses pembelajarannya siswa 
dibantu dengan media sehingga siswa akan terampil menggunakan daya imajinasi 
serta kreativitasnya untuk menggunakan media molymood (Sari dkk, 2013). 
 
2.5 Chemdraw  7.0 
Chemdraw merupakan software kimia dari produk cabridgesoft.inc. 
chemdraw memiliki banyak fungsi, diantaranya membuat nama dan struktur 
senyawa. Paket program chem3D versi 7.0 merupakan salah satu software yang 
digunakan sebagai program kimia komputasi dalam pemodelan dan perhitungan 
kimia komputasi. Paket program chem3D versi 7.0 merupakan suatu perangkat 
lunak yang terdiri dari chemdraw pro untuk memodelkan molekul dalam bentuk 
tiga dimensinya. Pada paket program chem3D versi 7.0 tersedia beberapa paket 
program komputasi, diantaranya MOPAC dan Gaussian yang menyediakan paket 
untuk metode semiempirik (MM2, Molecular Dynamic) dan metode mekanika 
molekul. Pada program Chem3D versi 7.0 parameter-parameter panjang ikatan, 
sudut ikatan, perputaran, ikatan ikatan Van Der Waals dan energi elektrostatik 
telah tersedia (Haitamisyah, 2010).  
Langkah-langkah penggunaannya adalah sebagai berikut: 
1. Tulis nama suatu senyawa pada lembar chemdraw 7.0 
2. Pilih structure pada bagian toolbar 
3. Pilih name convert to structure 
Sedangkan chem3D dapat digunakan untuk menggambar struktur molekul dalam 
bentuk 3D, menghitung energi minimum, panjang ikatan suatu atom. Struktur-
struktur tertentu yang telah umum dapat digambarkan dengan mengklik tool, 





menyajikan gambar struktur asam amino, DNA dan RNA. Anda tinggal klik dan 
membawanya ke layar, drag dan jadilah struktur yang dimaksud (Denslydani,  
2012).  
 
2.6 Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 
proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu 
pencapaian tujuan pengajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2009)  
Hasil Belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 
salah satua aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang 
dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak 
dilihat secara fragmentatis atau terpisah, melainkan komperehensif. Hasil belajar 
dapat meliputi beberapa aspek yakni aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 
dan psikomotori (tingkah laku) yang biasanya diukur dengan tes. Tes tersebut 
dilaksanakan oleh siswa kemudian hasilnya dapat digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana materi pelajaran yang diikuti dan diserap siswa. Bagi siswa, tes hasil 
belajar tersebut bermanfaat untu mengetahui kelemahan-kelemahan siswa dalam 
mengikuti pelajaran (Suprijono, 2013). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi  hasil belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Faktor intern 
1) Faktor jasmaniah  
a) Faktor kesehatan 
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses 
belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya terganggu. 
b) Cacat tubuh 
Siswa yang cacat belajarnya akan terganggu. Jika hal ini terjadi , 





diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi 
pengaruh kecacatan itu.  
2) Faktor psikologis  
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong faktor 
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 
kelelahan.  
b. Faktor ekstern 
1) Keluarga  
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa 
cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 
rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.  
2) Faktor sekolah 
Faktor sekolah akan mempengaruhi  belajar ini mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung, metode belajar dan tugas sekolah. 
3) Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa 
dalam masyarakat. Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar ini 
antara lain kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
 Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan hasil belajar 
seseorang dan dapat mencegah siswa dari penyebab-penyebab terhambatnya 
pelajaran (Slameto, 2010). 
 
 2.7 Aktivitas Belajar 
 Pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku dan 
melakukan kegiatan. Aktivitas belajar di definisikan sebagai aktivitas yang 





suatu bentuk partisipasi siswa dalam pelaksanaan belajar mengajar yang dapat 
dilihat dari bentuk interaksi antar siswa dan interaksi siswa dengan guru. Suatu 
aktivitas (belajar) yang tidak didasari oleh minat, perhatian atau motivasi 
menimbulkan suatu penolakan atau pertentangan dari dalam batin sehingga secara 
sadar atau tanpa sadar berusaha mengabaikan aktivitas tersebut. Aktivitas sangat 
dibutuhkan dalam proses belajar. Sebab pada dasarnya belajar adalah berbuat. 
Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi dalam hal ini melakukan kegiatan. 
Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan 
prinsip atau dasar yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar 
(Sardiman, 2011).  
Aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya aktivitas belajar 
dikelompokkan atas delapan kelompok, yaitu : 
1. Kegiatan-kegiatan visual. Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja dan 
bermain. 
2. Kegiatan lisan (oral). Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan instruksi. 
3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan. Mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 
permainan, mendengarkan radio. 
4. Kegiatan menulis. Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, 
bahan-bahan kopi, membuat rangkuman mengerjakan tes dan mengisi 
angket. 
5. Kegiatan menggambar. Menggambar, membuat grafik, chart, diagram, 
peta dan pola. 
6. Kegiatan-kegiatan metric. Melakukan percobaan, memilih alat-alat, 
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, 





7. Kegiatan mental. Merenung, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis factor-faktor melihat hubungan-hubungan dan membuat 
keputusan. 
8. Kegiatan emosional. Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain. 
Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada 
aktivitas. Melalui aktivitas belajar ini, diharapkan agar siiswa semakin aktif dan 





Alkana merupakan senyawa hidrokabon alifatik jenuh, yaitu hidrokarbon 
dengan rantai terbuka dan semua ikatan karbon-karbonnya merupakan ikatan 
tunggal. Alkana bersifa kurang reaktif sehingga disebut juga dengan parafin 
(afinitas terhadap unsur lain kecil). Rumus umum alkana adalah CnH2n+2.  
 
2.8.1.1 Deret homolog alkana : 
Tabel 3. Deret homolog alkana 






























































Deret homolog sama dengan deret sepancaran yaitu deretan senyawa yang 





yang serupa, sifat fisika (misalnya titik didih) yang meningkat dan tiap suku yang 
berurutan berselisih CH2. 
 
2.8.1.2 Rumus struktur alkana 
Metana (CH4) :  
 
Gambar 1. Bentuk 3D metana menggunakan aplikasi chemdraw 7.0 
Etana (C2H6) 
 
Gambar 2. Bentuk 3D etana menggunakan aplikasi chemdraw 7.0 
Catatan: Alkil (= CnH2n+1 = R) ialah gugus yang terjadi apabila alkana kehilangan 
1 atom H, nama alkil sama dengan nama alkana asalnya dengan akhiran ana 






 2.8.1.3 Isomer pada alkana 
Isomer ialah peristiwa dimana rumus molekul sama tetapi strukturnya 
berbeda. Sedangkan isomer merupakan zatnya, artinya zat-zat yang rumus 
molekul sama, tetapi struktur berbeda. Keisomeran yang terjadi pada alkana 
adalah keisomeran struktur. 
 
2.8.1.4 Tata nama alkana 
Oleh karena jumlah senyawa karbon yang sangat banyak, penamaan 
senyawa karbon perlu system tertentu, dan hal ini telah diatur oleh komisi tata 
nama dari himpunan kimia sedunia atau IUPAC (International Union of Pure and 
Applied Chemistry). Nama yang diturunkan dengan aturan ini disebut nama 
sistematis atau nama IUPAC. Adapun tata nama senyawa alkana adalah sebagai 
berikut: 
1) Alkana yang lurus dan tidak bercabang diberi awalan normal. 
2) Alkana yang bercabang : 
i. Tentukan rantai utamanya, harus yang terpanjang dan paling banyak 
jumlah cabangnya. 
ii. Tentukan cabang-cabangnya, cabang harus diberi nomor sekecil-kecilnya 
dan diurutkan sesuai abjad.  
 
2.8.1.5 Sifat fisik alkana 
Sifat fisik mencakup keadaan fisik zat tersebut, seperti wujud, titik leleh 
dan titik didih. Adapun sifat fisik dari alkana adalah: 
1) Makin panjang rantai C, titik didih dan titik lebur makin tinggi : alkan 
yang berisomer ternyata yang cabangnya banyak titik didih dan titik lebur 
rendah. 








2.8.1.6 Sifat kimia alkana 
Alkana tergolong zat yang sukar bereaksi sehingga disebut parafin yang 
artinya afinitas kecil. Reaksi terpenting dari alkana adalah sebagai berikut: 
1) Pembakaran sempurna menghasilkan CO2, H2O dan energi. 
2) Alkana dapat mengalami reaksi substitusi / penggantian dengan halogen. 
 
2.8.1.7 Kegunaan alkana 
Senyawa alkana yang berwujud gas ataupun cair digunakan untuk bahan 
bakar. Kegunaan lainnya adalah sebagai pelarut, sumber hydrogen, pelumas, 
bahan baku untuk senyawa organik lain dan bahan baku industri (Purba, 2013). 
 
2.8.2 Alkena 
Alkena (IUPAC) atau etilen (trival) dapat disebut juga olefin berasal dari 
kata olifiant (pembentuk minyak). Jika dibandingkan dengan alkana, alkena 
mengandung lebih sedikit atom hydrogen (H). Oleh karena itu alkena disebut 
tidak jenuh yang memiliki satu ikatan rangkap dua   C = C     , dengan rumus 
umum CnH2n. Contoh : C2H4 = etena 
 







Propena (C3H6) = propena 
 
Gambar 4. Bentuk 3D propena menggunakan aplikasi chemdraw 7.0 
 
2.8.2.1 Tata nama alkena 
Nama alkena diturunkan dari nama alkana yang sesuai (yang jumlah atom 
karbonnya sama) dengan mengganti akhiran ana menjadi ena. Aturan tata nama 
senyawa alkena adalah sebagai berikut: 
1) Rantai induk adalah rantai terpanjang yang mengandung ikatan rangkap. 
2) Penomoran dimulai dari salah satu ujung rantai induk sedemikian rupa 
sehingga ikatan rangkap mendapat nomor kecil. 
3) Rantai utama diberi nama dengan akhiran ena. 
4) Jika pada strukturnya terdapat 2 atau 3 rangkap maka pada nama diberi 
akhiran diena atau triena. 
 
2.8.2.2 Isomer pada alkena 
Isomer pada alkena bisa terjadi karena perbedaan rantai karbonnya (isomer 
rantai/kerangka) atau perbedaan letak ikatan rangkapnya (isomer posisi). 








2.8.2.3 Sifat alkena 
Alkena lebih reaktif dibandingkan dengan alkana. Hal ini disebabkan 
adanya ikatan rangkap. Adapun beberapa sifat dari alkena adalah sebagai berikut: 
1) Semakin panjang rantai C, titik didh dan titik lebur makin tinggi, C2 – C4 
gas, C5 – C7 cair, selebihnya padat. 
2) Alkena lebih reaktif dibandingkan dengan alkana. 
3) Dapat mengadakan reaksi adisi dengan mengubah ikatan rangkapnya jadi 
tunggal (jenuh). 
4) Terbakar sempurna menghasilkan CO2, H2O dan energi. 
 
2.8.2.4 Kegunaan alkena 
Alkena, khususnya suku-suku rendah, adalah bahan baku industri yang 
sangat penting, misalnya untuk membuat plastic, karet sintetis, dan alcohol 
(Purba, 2013). 
 
2.8.3 Alkuna  
Alkuna merupakan hidrokarbon tak jenuh yang memiliki ikatan rangkap 
tiga – C ≡ C – dengan rumus CnH2n-2. 
Contoh : etuna (C2H2)  
 





C3H4 = propuna 
 
Gambar 6. Bentuk 3D propuna menggunakan aplikasi chemdraw 7.0 
 
  2.8.3.1 Tata nama 
 Nama alkuna diturunkan dari nama alkana yang sesuai dengan mengganti 
akhiran ana menjadi una. Tata nama senyawa alkuna sama dengan tata nama 
alkana. Bandingkan:  
CH3 – CH3   CH2 = CH2   CH ≡ CH 
     Etana        Etena      Etuna 
 
2.8.3.2 Isomer pada alkuna 
Isomer pada alkuna bisa terjadi karena perbedaan rantai/kerangka, dan 
dapat juga berupa isomer posisi. Pada alkuna tidak terdapat isomer geometri. 
 
2.8.3.3 Sifat alkuna 
Adapun sifat dari alkuna adalah: 
1) Makin panjang rantai atau Mr makin besar titik didih dan titik lebur. 
2) Alkuna dapat mengadakan reaksi adisi. 







Input/siswa Output (hasil belajar dan aktivitas 
siswa meningkat) 
Proses 
Penerapan model pembelajaran advance organizer 
1. Penyajian advance organizer 
- Guru mengucapkan salam 
- Guru mengecek kehadiran siswa 
- Guru menuliskan judul 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Guru menyajikan advance organizer dengan memberikan penjelasasn 
istilah-istilah penting yang terdapat didalam materi pembelajaran 
- Guru memberikan rangsangan pengetahuan dan pengalaman murid yang 
sudah ada dan disesuaikan dengan konteks yang diajarkan.  
2. Penyajian materi 
- Guru meminta siswa membuka buku yang berhubungana dengan materi 
- Guru memberikan materi menggunakan power point 
- Guru menyajikan model molekul 3D menggunakan chemdraw 7.0  
- Guru meminta siswa merangkai molymod gabus menjadi suatu senyawa 
yang di gambarkan dengan aplikasi chemdraw 7.0 
- Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, membagikan lembar 
diskusi dan meminta siswa mengerjakan lembar diskusi tersebut 
- Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusinya 
3. Penguatan struktur kognitif 
- Guru melakukan sesi tanya jawab dengan siswa (mengembangkan 
rekonsiliasi integrative dengan cara mengulangi definisi definisi 
istilah penting dalam pembelajaran) 
- Guru melakukan pengembangan pembelajaran secara aktif 
- Guru membimbing siswa menarik kesimpulan berdasarkan tujuan 
pembelajaran 
- Guru memberikan soal posttest 
 
 
2.8.3.3 Kegunaan alkuna 
Senyawa alkuna, misalnya etuna (asetilena) berguna dalam industri yang 
digunakan sebagai bahan pembuatan gas karbid. Dalam jumlahs edikit, asetilena 
dapat dibuat dari reaksi batu karbid dengan air (Purba, 2013 ). 
 







Penerapan model pembelajaran advance organizer 






Gambar 7. Kerangka Berpikir Penelitian 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Classroom action research atau Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) adalah action research yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. 
PTK merupakan suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah actual yang 
dihadapi oleh guru di lapangan. PTK merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat 
reflektif oleh pelaku tindakan yang ditujukan untuk memperdalam pemahaman 
terhadap tindakan yang dilakukan selama proses pemelajaran, serta untuk 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang masih terjadi dalam proses 
pembelajaran dan untuk melakukan upaya perbaikan guna mewujudkan tujuan-
tujuan dalam proses pembelajaran tersebut (Yudhistira, 2012). 
Model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau dasar dari berbagai model 
action research, terutama classroom action research. Dialah orang yang pertama 
kali memperkenalkan action research. Konsep action research menurut Kurt 
Lewin terdiri dari 4 komponen yaitu : Perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Hubungan ke empat komponen 
itu dipandang sebagai satu siklus (Yudhistira, 2012).  
 
3.2 Subjek Penelitian 
 Dalam penelitian ini diambil satu kelas  sebagai subjek. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas X2 SMAN 8 Kota Bengkulu yang berjumlah 36 siswa yang 
terdiri dari 15 orang laki-laki dan 21 perempuan.  
 
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMAN 8 Kota Bengkulu. Penelitian ini akan 
















3.4 Prosedur Penelitian 
 Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) yang terdiri dari tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap yaitu: Perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), 















Gambar 8. Siklus Penelitian  
(Yudhistira, 2012). 
 Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus. Jiak indikator 
keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini tercapai, maka penelitian ini 
dihentikan. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, 
seperti apa yang telah ada dalam faktor yang diteliti. Adapun uraian kegiatan yang 
dialakukan adalah sebagai berikut: 
 
 
                        SIKLUS 1 
                        SIKLUS 2 







3.4.1 Refleksi awal  
 Refleksi awal dilakukan dengan mengadakan observasi awal di kelas X2 
SMAN 8 Kota Bengkulu. Observasi awal dilakukan dengan mengamati secara 
langsung proses belajar dan pembelajaran kimia di kelas tersebut dan 
mewawancarai guru mata pelajaran kimia.  
 
3.4.2 Siklus I 
3.4.2.1 Perencanaan Tindakan I 
1. Menelaah siklus pembelajaran 
2. Menyusun dan merancang program satuan pembelajaran, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), skenario pembelajaran dengan SK dan KD 
untuk mata pelajaran kimia yang beriorientasikan pada model pembelajaran 
advance organizer. 
3. Mempersiapkan keperluan pembelajaran seperti : power point, buku 
pelajaran, media pembelajaran berupa molymod gabus, laptop yang berisi 
aplikasi chemdraw 7.0, Mempersiapkan soal-soal tes (posttest) setiap siklus 
dengan kunci jawaban dan menyusun instrument penelitian meliputi aktivitas 
guru dan siswa.  
 
3.4.2.2 Pelaksanaan Tindakan I 
 Pada tahap ini pelaksanaan tindakan mengacu pada skenario model 
pembelajaran advance organizer dengan menggunakan aplikasi chemdraw 7.0 dan 
molymod gabus bekas. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :  
Tabel 4. Tahapan model pembelajaran advance organizer 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan (Penyajian Advance Organizer) 
1 Guru mengucapkan salam Siswa menjawab salam 
2 Guru mengecek kehadiran siswa Siswa menjawab pertanyaan guru 
mengenai kehadiran siswa 






No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
4 Guru mengklarifikasi tujuan pembelajaran Siswa menyimak tujuan 
pembelajaran 
 
5 Guru menyajikan advance organizer dengan 
menyajikan istilah-istilah penting yang 
terdapat didalam materi pembelajaran 
Siswa memperhatikan penjelasan 
istilah-istilah penting yang terdapat 
didalam materi pembelajaran 
 
6 Guru memberikan rangsangan pengetahuan 
dan pengalaman murid yang sudah ada dan 
disesuaikan dengan konteks yang diajarkan 
Siswa memperhatikan penjelasan 
pengetahuan dan pengalaman yang 
sudah ada 
 
Inti (Penyajian Materi) 
7 Guru meminta siswa membuka buku yang 
berhubungan dengan materi 
Siswa membuka buku pelajaran 
yang berhubungan dengan materi 
 
8 Guru memberikan materi menggunakan 
power point 
Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
9 Guru menyajikan model molekul 3D 
menggunakan chemdraw 7.0  
Siswa memperhatikan perincian 
model oleh guru 
10 Guru meminta siswa merangkai molymod 
gabus menjadi suatu senyawa yang di 
gambarkan dengan aplikasi chemdraw 7.0 
Siswa berperan aktif menggunakan 
molymood untuk menggambarkan 
senyawa 
11 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok,  memberi lembar diskusi dan 
meminta siswa mengerjakan lember diskusi 
tersebut (terlampir di LP 01) 
Siswa mengerjakan diskusi dengan 
kelompok 
 
12 Guru meminta siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya 
Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi 
 
Penutup (Penguatan Struktur Kognitif) 
13 Guru melakukan sesi tanya jawab 
(mengembangkan rekonsiliasi integrative 
dengan cara mengulangi definisi definisi istilah 
penting dalam pembelajaran) 
Siswa melakukan tanya jawab 
dengan guru 
 
14 Guru melakukan pengembangan 
pembelajaran secara aktif 
Siswa bersepan aktif dalam 
pengembangan pembelajaran 
 15 Guru membangkitkan pendekatan kritis siswa 
dengan cara menanyakan kepada siswa tentang 
pendapatnya yang berhubungan dengan materi 
pelajaran. 
Siswa berperan aktif dalam 
menyampaikan pendapatnya yang 
berhubungan dengan materi 
pelajaran 
16 Guru membimbing siswa menarik kesimpulan 
berdasarkan tujuan pembelajaran 
Siswa menarik kesimpulan 
berdasarkan tujuan pembelajaran 





17 Guru memberikan soal posttest Siswa mengerjakan soal posttest 
3.4.2.3 Observasi I 
 Pada proses observasi ini, dilakukan oleh pengamat yang mengamati 
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan 
lembar observasi aktivitas guru yang sebelumnya telah disediakan oleh peneliti. 
Observasi ini bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
 
3.4.2.4 Refleksi I 
Tahap yang terakhir dalam setiap siklus adalah refleksi. Refleksi dilakukan 
berdasarkan hasil analisa terhadap data-data yang didapat selama pembelajaran 
dan observasi, kemudian direfleksikan untuk melihat kekurangan-kekurangan 
yang ada, mengidentifikasi hal-hal yang sudah dan belum tercapai, mengapa 
terjadi demikian dan langkah apa saja yang perlu dilakukan untuk perbaikan pada 
siklus berikutnya.  
 
3.4.3 Siklus II dan siklus III 
Pada siklus II pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan perbaikan 
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dan pelaksanaan proses pembelajaran pada 
siklus III dilakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada siklus II.  
 
3.5 Instrumen Penelitian 
3.5.1 Instrumen tes 
Tes dapat menunjukkan bagaimana kecerdasan itu berdiri sendiri atau 
saling berhubungan. Tes digunakan untuk mengukur banyaknya pengetahuan 
yang diperoleh individu dari suatu bahan pelajaran yang terbatas pada tingkat 
tertentu. Oleh karena itu, tes merupakan alat ukur yang banyak dipergunakan 





Dalam penelitian ini dilakukan satu tes yaitu posttest. Posttest adalah tes 
yang dilakukan di akhir siklus. Posttest dilakukan setelah kegiatan belajar 
mengajar untuk mengetahui kemampuan siswa dalam meneriman pelajaran yang 
telah dipelajari. Tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
terhadap proses belajar mengajar (Riduwan, 2003). 
 
3.5.2 Instrumen non tes 
Instrumen non tes dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
3.6.1 Dokumentasi 
Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini adalah nilai ujian akhir 
semester I mata pelajaran kimia pada semester I tahun 2012 dan 2013.  
 
3.6.2 Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil. Sebelum menentukan 
permasalahan yang akan diteliti, peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara 
dengan guru bidang studi kimia. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara 
yang menggunakan garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Wawancara tersebut dinamakan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 
struktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya (Sugiyono, 2013).  
 





Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan belajar mengajar di kelas 
dan hal-hal yang terjadi pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan  
menggunakan lembar aktivitas guru dan siswa serta penilaian psikomotor dan 
afektif (Sugiyono, 2013).  
 
3.6.4 Lembar Test Hasil Belajar 
Lembar tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui prestasi hasil belajar 
siswa setelah penerapan model pembelajaran advance organizer menggunakan 
media peraga molymod gabus dengan bantuan aplikasi chemdraw 7.0.  
 
3.7 Teknik Pengolahan Data  
3.7.1 Analisis Data Observasi 
Analisis data observasi menggunakan kriteria penilaian pada 
prosespembelajaran yang ditentukan menggunakan persamaan berikut ini : 
1. Rata-rata skor =  
2. Skor tertinggi = jumlah butir obsevasi x skor tertinggi tiap butir 
3. Kisaran nilai untuk tiap kriteria =  
Keterangan : 
B (Baik)  = 3 
C (Cukup)  = 2 
K (Kurang)  = 1  
 
3.7.1.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Skor tertinggi tiap butir observasi adalah 3, sedangkan jumlah butir 
observasi adalah 12, maka skor tertinggi adalah 36, sementara itu skor terendah 1 
dan jumlah butir observasi adalah 12, sehingga skor terendahnya adalah 12. 







Hasil skor yang digunakan sesuai dengan interval kriteria penelitian 
ditampilkan pada tabel 3.2.  
Tabel 5. Interval Kriteria Observasi Guru 
No Interval Kriteria penilaian 
1 12-19 Kurang  
2 20-27 Cukup  
3 28-36 Baik  
 
3.7.1.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Skor tertinggi tiap observasi 3, sedangkan jumlah butir observasi adalah 
12, maka skor tertinggi adalah 36. Sementara skor terendah adalah 12 karena skor 
terendah adalah 1 dan jumlah butir observasi ada 12 
Kisaran untuk tiap kriteria =  =  = 
 8. 
Hasil skor yang digunakan sesuai dengan interval kriteria penelitian 
ditampilkan pada tabel 3.3. 
Tabel 6. Interval Kriteria Observasi Guru 
No Interval Kriteria penilaian 
1 12-19 Kurang  
2 20-27 Cukup  
3 28-36 Baik  
 
3.7.2 Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa 
3.7.2.1 Nilai Rata-Rata Siswa 
 X =  
Keterangan : 
X  = Nilai rata-rata 
Σx  = Jumlah nilai 








3.7.2.2 Daya Serap Siswa 
DS =  x 100% 
Keterangan : 
DS  = Daya serap klasikal 
NS  = Nilai seluruh siswa 
Ni  = Nilai ideal 
S  = Jumlah siswa  
 
3.7.2.3 Presentasi Ketuntasan Belajar 
KB =  x 100% 
KB  = Ketuntasan Belajar 
N  = Jumlah siswa yang mendapat nilai> 75 untuk ranah kognitif atau pada 
kriteria baik atau sangat baik untuk ranah psikomotor dan afektif 
S  = Jumlah siswa 
  
3.8 Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah hasil belajar dan 
aktivitas siswa. Tindakan akan dihentikan apabila kriteria keberhasilan tindakan 
telah tercapai. Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan berdasarkan ketuntasan 
belajar yang ditetapkan oleh sekolah dan berdasarkan pertimbangan penelitian. 
Adapun kriteria keberhasilan tindakan tersebut adalah : 
1. Daya serap siswa pada siklus II lebih baik dari siklus I dan daya serap siswa 
pada siklus III lebih baik dari siklus II. 
2. Aktivitas guru mencapai kriteria baik. 
3. Aktivitas siswa mencapai kriteria baik. 
6. Telah dicapai ketuntasan belajar apabila 85% siswa memperoleh nilai ≥75. 
 
 
